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ABSTRAK

Yuli Astutik, 22204091016, Kepemimpinan Melayani (Servant Leadership) sebagali
Upaya Meningkatkan Mutu Madrasah di MA Negeri Sumenep. Tesis. Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Peningkatan mutu pendidikan merupakan usaha yang harus diupayakan
dengan terus menerus agar harapan untuk pendidikan yang berkualitas dan relevan
dapat tercapai. Servant leadership atau kepemimpinan melayani merupakan salah
satu gaya kepemimpinan yang diterapkan sebagai upaya meningkatkan mutu MA
Negeri Sumenep. Dalam konteks pendidikan, servant leadership menekankan pada
pemimpin yang mendahulukan kepentingan orang lain, memiliki sifat melayani, dan
mendorong pertumbuhan serta kesejahteraan bawahan. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan, mengkaji dan menganalisis pendekatan servant
leadership dalam peningkatan mutu madrasah.

Penelitian ini adalah jenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitif.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan kondensasi data, penyajikan data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan pengecekan keabsahan data melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kepala madrasah MA Negeri
Sumenep memiliki strategi khusus dalam upaya meningkatkan mutu lembaganya,
salah satu diantaranya yaitu menerapkan pola kepemimpinan yang melayani dengan
memahami tugas, fungsi, hak dan kewajiban guru maupun siswa. bentuk-bentuk
pelayanan yang diberikan kepala MA Negeri Sumenep bisa memberikan kontribusi
nyata terhadap kesejahteraan guru dan kenyamanan serta keamanan siswa. 2)
Kontribusi kepala madrasah MA Negeri Sumenep yaitu bertanggung jawab terhadap
pengembangan Kinerja guru dan potensi akademik maupun non akademik siswa demi
peningkatan mutu madrasah. Relasi yang dibangun antar sesama elemen pendidikan
juga telah diupayakan sesuai dengan garis koordinasinya. Oleh karenanya semangat
etos kerja guru tercipta dengan baik dalam proses kegiatan belajar mengajar. 3) Kunci
keberhasilan penerapan servant leadership yang dilakukan kepala MA Negeri
Sumenep adalah dengan adanya penerapan komunikasi dan koordinasi, dimana hal
tersebut dilakukan sebagai upaya meningkatkan motivasi kerja maupun Kinerja
karyawan. Kepala MA Negeri Sumenep meyakini dengan komunikasi dan koordinasi
bisa memudahkan dalam memberikan sebuah pelayanan-pelayanan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Servant Leadership, Mutu Madrasah



ABSTRACT

Yuli Astutik, 22204091016, Servant Leadership as an Effort to Improve the Quality
of Madrasas in MA Negeri Sumenep. Thesis. Islamic Education Management Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2024.

Improving the quality of education is an effort that must be pursued
continuously so that hopes for quality and relevant education can be achieved.
Servant leadership or servant leadership is a leadership style that is applied as an
effort to improve the quality of Sumenep State MA. In the educational context, servant
leadership emphasizes leaders who put the interests of others first, have a servant
nature, and encourage the growth and welfare of subordinates. So this research aims
to describe, examin

e and analyze the servant leadership approach in improving the quality of
madrasas.This research is a qualitative type with an analytical descriptive approach.
Data collection was carried out using interview, observation and documentation
techniques. Data analysis was carried out using data condensation, data
presentation, drawing conclusions and verification. Meanwhile, checking the validity
of the data through source triangulation and technical triangulation.

The results of the research show that: 1) The head of the Sumenep State MA
madrasah has a special strategy in an effort to improve the quality of his institution,
one of which is implementing a servant leadership pattern by understanding the
duties, functions, rights and obligations of teachers and students. The forms of
service provided by the head of the Sumenep State MA can make a real contribution
to the welfare of teachers and the comfort and safety of students. 2) The contribution
of the head of the Sumenep State MA madrasa is that he is responsible for developing
teacher performance and students’ academic and non-academic potential in order to
improve the quality of the madrasa. The relationships that are built between
educational elements have also been pursued in line with coordination lines.
Therefore, the spirit of the teacher's work ethic is created well in the process of
teaching and learning activities. 3) The key to the success of implementing servant
leadership carried out by the head of the Sumenep State Supreme Court is the
implementation of communication and coordination, which is done as an effort to
increase work motivation and employee performance. The Head of the Sumenep State
Supreme Court believes that communication and coordination can make it easier to
provide services.

Keywords: Leadership, Servant Leadership, Madrasah Quality
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa pemerintah bertanggung jawab untuk
memastikan kesetaraan akses pendidikan bagi semua individu, meningkatkan
mutu dan relevansi pembelajaran, serta mengelola sistem pendidikan secara
optimal.! Peningkatan mutu telah menjadi pusat perhatian utama dalam bidang
pendidikan di seluruh dunia. Esensinya, peningkatan mutu adalah tentang
menciptakan sesuatu yang bernilai tinggi dan sesuai dengan kebutuhan. Ini
mencakup manfaat yang diperoleh serta kesesuaian dengan kebutuhan
pelanggan, masyarakat, dan dunia kerja. Kehadiran pertanggungjawaban
dalam mutu pendidikan sekarang telah menjadi bagian penting dari struktur
pendidikan di madrasah, sejalan dengan harapan dan permintaan dari para
pihak yang terlibat.?

Untuk mengatasi hal tersebut, penting untuk memahami konsep mutu
dengan baik. Ada beragam pemahaman tentang kualitas pendidikan yang

bervariasi dan seringkali memiliki interpretasi yang berbeda. Menurut kamus

! Yuhasnil, ‘Manajemen Kurikulum Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan’, Journal Of
Administration  and  Educational =~ Management  (Alignment), 3.2  (2020), 214-21
<https://doi.org/10.31539/alignment.v3i2.1580>.

% Lisa Efrina and Andi Warisno, ‘Meningkatkan Mutu Melalui Implementasi Manajemen’,
Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 3.2 (2021), 214-19.



besar bahasa Indonesia, mutu merujuk pada kriteria penilaian terhadap ukuran
baik buruk suatu benda, keadaan, taraf atau derajat (kemampuan, kecerdasan,
dan sejenisnya).* Dalam konteks pendidikan, konsep mutu melibatkan aspek-
aspek seperti sumber daya, proses, dan hasil pendidikan. Upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah adalah usaha yang difokuskan
pada kepuasan pelanggan (siswa, orang tua, dan masyarakat), partisipasi
seluruh elemen sekolah, produksi lulusan yang unggul, serta komitmen untuk
mencapai tujuan melalui upaya peningkatan yang berkelanjutan dan terus-
menerus.*

Konsep mutu tersebut sejalan dengan konsep mutu dalam konteks al-
Qur'an. Jika para pakar mendefinisikan mutu sebagai baik buruk atau tingkat
keunggulan suatu barang atau jasa, maka al-Quran dan al-Hadis
menggunakan istilah manusia yang terbaik atau manusia yang sempurna
untuk menggambarkan manusia yang berkualitas. Dalam pengertian tersebut,
dapat dijelaskan bahwa manusia yang berkualitas adalah manusia yang
mampu beramal sholeh, dan syarat untuk beramal sholeh adalah memiliki
iman dan ilmu. Iman adalah dasar keyakinan vertikal kepada Sang Pencipta,

sementara ilmu adalah alat penguat dan penunjuk jalan menuju kesempurnaan

3 Ketut Bali Sastrawan, ‘Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Perencanaan Mutu Strategis’,
Jurnal Penjaminan Mutu, 5.2 (2019), 203 <https://doi.org/10.25078/jpm.v5i2.763>.

4 Alfian Tri Kuntoro, ‘Manajemen Mutu Pendidikan Islam’, Jurnal Kependidikan, 7.1 (2019),
84-97 <https://doi.org/10.24090/jk.v7i1.2928>.



pengabdian kepada Allah SWT.> Adapun konsep mutu menurut al-Qur’an
dapat diuraikan dalam Surah An-Nahl (16): 97, yang disebutkan bahwa Allah
telah menjadikan Al-Qur'an sebagai panduan dan rahmat bagi orang-orang
yang meyakini-Nya, agar mereka dapat mengambil pelajaran darinya.

L gy oh 03T s 33 gl 10 A (a3 a5 1 51 S0 03 ke O 0

Oslasa T8

Artinya: “Sesungguhnya orang yang beriman dan bekerja dengan

benar (sesuai dengan kriteria yang ditetapkan (amal shaleh), maka

niscaya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan

Kami beri akhir dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah

mereka kerjakan.”

Meningkatkan standar pendidikan adalah sebuah usaha yang harus
dikejar secara konsisten untuk memastikan tercapainya aspirasi akan
pendidikan yang berkualitas dan relevan. Kualitas pendidikan yang tinggi
merupakan target dan kebutuhan yang diinginkan oleh semua pihak yang
terlibat dalam pendidikan. Semua individu pasti akan lebih memilih untuk
mengejar pengetahuan di institusi yang memiliki standar yang baik. Oleh
karena itu, penting bagi madrasah atau lembaga pendidikan untuk
menyediakan layanan yang unggul dan mengutamakan kualitas agar tetap
diminati dan dapat bersaing dengan institusi pendidikan lainnya.

Kualitas pendidikan di madrasah merupakan salah satu kunci penting

dalam mencetak generasi masa depan yang memiliki pengetahuan,

> Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah, ed. by Abdul Mujib
(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2018).



keterampilan, dan karakter yang baik. Bicara tentang kualitas tentu tidak bisa
dilepaskan dari preferensi, karena kualitas seseorang menentukan gaya dan
preferensi mereka. Ini sangat berkaitan dengan preferensi dan gaya seorang
manajer pendidikan atau kepala madrasah dalam mengelola sistem pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Namun, tantangan yang dihadapi oleh
madrasah dalam menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan cukup
kompleks, meliputi aspek manajemen, sumber daya, budaya organisasi, dan
partisipasi komunitas. Salah satu pendekatan yang dapat berkontribusi pada
peningkatan mutu pendidikan di madrasah adalah konsep servant leadership.
Servant leadership atau kepemimpinan yang berfokus pada pelayanan,
adalah gaya kepemimpinan di mana pemimpin menempatkan kebutuhan
orang lain sebagai prioritas utama. Pemimpin yang mengadopsi pendekatan
ini berupaya untuk mengembangkan dan memberdayakan orang lain,
membangun komunitas yang kuat, dan mendorong kolaborasi.” Kepala
madrasah memegang peran penting sebagai penggerak sumber daya
madrasah, terutama guru, menuju lingkungan kerja yang positif, memotivasi,
dan produktif. Hal ini karena peran guru sangat signifikan dalam proses

belajar mengajar sebagai sumber daya input utama.®

& Adi Wibowo and Ahmad Zawawi Subhan, ‘Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan’, Indonesian Journal of Islamic Educational Management, 3.2 (2020), 108-16.

7 Ardhiah Garini, dkk, ‘Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kelurahan Di Kota Makassar’,
JournalofAccountingFinance(JAF), 1.1 (2020).

& Wibowo and Subhan.



Servant leadership atau kepemimpinan melayani merupakan
pemberian layanan khusus kepada bawahan dengan tujuan mengoptimalkan
kinerja bawahan.® Kepemimpinan yang melayani merupakan kepemimpinan
yang memiliki dampak dan mendorong para bawahan untuk memiliki
tanggung jawab atas tugas yang diberikan dan integritas yang baik dalam
mencapai tujuan. Tujuan pemimpin memberikan pelayanan diharapkan
mampu mengenali, menghormati, dan memperhatikan kebutuhan orang lain
sehingga bisa mencapai tujuan lembaga yang diharapkan?.

Kepemimpinan melayani memajukan dan mengembangan individu,
pembangunan komunitas, mengasah keaslian, memberikan otoritas bagi
mereka yang didorong dan berbagi kendali dan status untuk kepentingan
umum setiap orang, seluruh organisasi dan mereka yang dilayani oleh
organisasi.’* Meskipun secara teori, pendekatan ini memiliki potensi besar
untuk meningkatkan mutu pendidikan, penerapannya dalam konteks madrasah
masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa yang menjadi tantangannya,
diantaranya madrasah yang memiliki struktur organisasi yang terlalu kaku

atau bersifat hierarkis, artinya pemimpin mungkin kurang diberi wewenang

® Angga Ferdinandito and Tiyas Nur Haryani, ‘Gaya Kepemimpinan Servant Leadership
Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik’, Wacana Publik, 1.1 (2021), 190
<https://doi.org/10.20961/wp.v1il.53145>,

10 Selfie Rosalina, Benny B Binilang, and Semuel Selanno, ‘Karakteristik Kepemimpinan
Melayani’, 7.5 (2021), 1-13 <https://doi.org/10.5281/zenod0.5358336>.

11 Siti Nurhayati, ‘Kualitas Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Perspektif Model
Kepemimpinan Yang Melayani Di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Kulon Progo’, G-Couns: Jurnal
Bimbingan Dan Konseling, 3.2 (2019), 243-61



untuk membuat keputusan yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan
siswa dan staf.

Dengan memahami dan mengatasi tantangan-tantangan ini, pemimpin
madrasah dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, kolaboratif, dan
berfokus pada pelayanan, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan dan kesejahteraan semua pihak yang terlibat.
Sama halnya dengan MA Negeri Sumenep yang terkenal karena budaya
inklusifnya, komitmennya terhadap pendidikan karakter, dan kepemimpinan
yang unik. Konsep kepemimpinan melayani tersebut telah menjadi inti dari
pendekatan manajemen smadrasah. Kepala madrasah percaya bahwa tugas
utamanya bukan hanya memimpin, tetapi juga melayani guru, siswa, dan
seluruh komunitas madrasah. la meyakini bahwa dengan mengutamakan
kebutuhan orang lain, ia dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
mendukung, dan mendorong pertumbuhan individu.*?

Selain itu, penerapan kepemimpinan melayani di MA Negeri
Sumenep dimulai dengan membangun hubungan yang kuat di antara semua
pihak yang terlibat. Madrasah secara rutin mengadakan pertemuan terbuka
dengan para guru, wali murid dan jajaran stakeholder pendidikan. Salah satu
pendekatan kepemimpinan yang telah diterapkan tersebut menunjukkan hasil

positif dalam meningkatkan keterlibatan dan kepuasan di madrasah. Tidak

12 Hairuddin, Kepala Madrasah, Studi Pendahuluan, Jumat, 27 November 2023, di Ruang
Kepala Madrasah



hanya itu, Kepala MA Negeri Sumenep juga menerapkan pendekatan yang
serupa kepada para siswa. la sering mengunjungi kelas-kelas dan berbicara
langsung dengan siswa tentang pengalaman mereka di madrasah. la
mendorong siswa untuk mengungkapkan pendapat dan ide-ide mereka, serta
mengajak mereka berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Melalui interaksi ini,
siswa merasa dihargai dan lebih bersemangat untuk terlibat dalam kegiatan
madrasah.®®

Ketersediaan peralatan dan perlengkapan di madrasah memiliki peran
yang sangat signifikan dalam meningkatkan efisiensi dari proses
pembelajaran. Guru tidak dapat memberikan pengajaran dengan semangat dan
efektif apabila menggunakan peralatan yang usang, rusak, atau tidak lengkap.
Oleh karena itu, kepala madrasah MA Negeri Sumenep dalam hal ini secara
konsisten telah menyediakan fasilitas yang memadai untuk memastikan
pendidikan berkualitas berjalan sesuai dengan harapan madrasah.

Selain itu, kepala MA Negeri Sumenep memiliki statement dengan
sudut pandang yang diyakini bahwasanya kepala madrasah memiliki hirarki
yang terbawah sedangkan guru atau karyawan keberadaannya di atas.'* Hal ini
sebagai pedoman dalam penerapan kepemimpinananya sebagai bentuk
memberdayakan dan meningkatkan kapasistas anggota timnya. Kepala

madrasah juga mengorientasikan lebih banyak memberikan dukungan

13 Observasi, Studi Pendahuluan di MA Negeri Sumenep, 27 November 2023
14 Hairuddin, Kepala Madrasah, Studi Pendahuluan, Jumat, 27 November 2023, di Ruang
Kepala Madrasah



dibandingkan memerintah, menampilkan kerendahan hati bukan otoritas serta

selalu mencari peluang untuk pengembangan timnya.

Oleh sebab itu, dukungan kepala madrasah dalam peningkatan kinerja

guru, pemberian akses untuk pengembangan siswa, baik bidang akademik

maupun non akademik harus secara terus menerus dilakukan demi terciptanya

mutu yang baik. Sehingga dari beberapa pernyataan tersebut, peneliti tertarik

untuk mengetahui lebih mendalam bagaimana proses pengelolaan dan

berbagai upaya yang dilakukan kepala madrasah dengan mengangkat sebuah

judul penelitian “Kepemimpinan Melayani (Servant Leadership) sebagai

Upaya Meningkatkan Mutu Madrasah di MA Negeri Sumenep”.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Implementasi Servant Leadership sebagai Upaya
Meningkatkan Mutu Madrasah di MA Negeri Sumenep?

Bagaimana Kontribusi Servant Leadership sebagai Upaya Peningkatan
Mutu Madrasah MA Negeri Sumenep?

Bagaimana Kunci Keberhasilan Penerapan Servant Leadership dalam

Meningkatkan Mutu Madrasah di MA Negeri Sumenep?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Implementasi Servant Leadership sebagai Upaya

Meningkatkan Mutu Madrasah di MA Negeri Sumenep



2. Untuk Mengetahui Kontribusi Servant Leadership sebagai Upaya
Peningkatan Mutu Madrasah MA Negeri Sumenep
3. Untuk Mengetahui Kunci Keberhasilan Penerapan Servant Leadership

dalam Meningkatkan Mutu Madrasah di MA Negeri Sumenep

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi salah
satu sumber informasi yang berharga untuk pengembangan kualitas
kepemimpinan yang melayani dalam dunia pendidikan dalam peningkatan
kinerja guru khususnya madrasah aliyah ataupun sekolah menengah tingkat
atas negeri maupun swasta serta penelitian ini juga bisa menjadi tambahan
referensi bagi peneliti selanjutnya.

Secara praktis kegunaan penelitian ini menjadi titik pijak bagi
madrasah ataupun kepala madrasah dengan menjadikan sebagai kekuatan
untuk transformasi dan integrasi. Serta dengan penelitian diharapkan kepala
sekolah mampu untuk mengembangkan kualitas kepemimpinannya melalui
servant leadership dalam rangka memajukan dan meningkatkan kualitas atau

mutu lembaga.

E. Kajian Pustaka
Tinjauan kepustakaan adalah salah satu proses yang penting dalam

melakukan penelitian. tinjauan pustaka adalah sumber penelitian yang
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menjadi acuan dalam studi yang akan dilakukan. Dalam hal ini ada beberapa

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai penguat yang relevan dengan

penelitian yang dilakukan peneliti.

1. Penelitian yang dilakukan Siti Nurhayati dengan judul Kualitas
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Perspektif Model Kepemimpinan
yang Melayani di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Kulon Progo.!® Tujuan
penelitian tersebut untuk memahami pemahaman kepala madrasah
mengenai pendekatan kepemimpinan yang bersifat pelayanan, untuk
mengevaluasi bagaimana prinsip-prinsip dari pendekatan kepemimpinan
yang bersifat pelayanan diimplementasikan dalam prioritas kerja kepala
madrasah, dan untuk mengeksplorasi peluang dengan pengembangan
model kepemimpinan yang bersifat pelayanan di Madrasah Aliyah di
Kabupaten Kulon Progo. Persamaan penelitian Siti Nurhayati dengan
peneliti yaitu sama-sama ingin menetahui dan mengkaji secara lebih
terbuka bagaimana konsep pelayanan kepemimpinan yang melayani yang
diterapkan dalam sebuah lembaga pendidikan madrasah. Perbedaanya,
penelitian Siti - Nurhayati hanya ada pada kajian bentuk kualitas
kepemimpinan yang melayani  yang menjadi fokus utama dalam
penelitiannya. Sedangkan peneliti melihat secara lebih nyata bagaimana
pola penerapan kepemimpinan melayani diaplikasikan dengan tujuan

peningkatan mutu madrasah itu sendiri.

15 Nurhayati.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Mufassir, bersama rekan-rekannya,
berjudul Model Kepemimpinan yang Melayani dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan: Studi Servant Leadership Kepala Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Kota Gorontalo.®* Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kepala madrasah di lembaga tersebut telah berhasil
menerapkan model kepemimpinan yang berfokus pada pelayanan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Ini terlihat dari kemampuannya
mendengarkan harapan anggota madrasah, menunjukkan empati,
meningkatkan kesadaran diri para anggota madrasah, membangun
kekuatan persuasif yang mempererat solidaritas di antara mereka,
memiliki konseptualisasi dan keterampilan dalam mengatasi masalah,
melayani kebutuhan anggota madrasah, berkomitmen pada pengembangan
individu, memiliki visi dan misi yang jelas untuk masa depan madrasah,
serta kemampuan dalam membangun komunitas. Persamaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian kami adalah keduanya mengungkap
nilai-nilai kepemimpinan yang berbasis servant leadership dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Perbedaannya hanya terletak pada jenis
dan pendekatan penelitian yang digunakan. Kami menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitik, sedangkan penelitian

Mufassir, bersama rekan-rekannya, menggunakan penelitian kualitatif

16 Mufassir, Roni Mohamad, and Abdurahman Mala, ‘Model Kepemimpinan yang Melayani
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan’, Al-Minhaj: Jurnal Pendidikan Islam, 2.1 (2019), 38-56.
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dengan pendekatan studi kasus, yang bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena, kasus, atau situasi tertentu, dan sering Kali
digunakan untuk mendapatkan informasi mendalam tentang kasus-kasus
yang langka, kompleks, atau tidak dapat diulang.

3. Penelitian Retno Shiama Varelasiwi dengan judul Kepemimpinan
Situasional dan Servant Leadership dalam Peningkatan Kinerja Guru Di
Era Society 5.0.1” Dalam penelitian ini, peneliti menekankan guru sebagai
pelaku uatama dalam proses pembelajaran harus mampu menciptakan dan
mengembangkan metode, media dan bahan ajar dengan mengoptimalkan
pemanfaatan internet dan tehnologi. Dengan mengoptimalkan kompetensi
digital diharapkan kinerja guru dapat meningkat dan maksimal. Peran
pemimpin atau kepala sekolah menjadi penting dalam mempengaruhi
peningkatan kinerja guru melalui berbagai progam kegiatan sehingga guru
mampu meningkatkan kompetensi sesuali perkembangan jaman.
Persamaan penelitian Retno Shiama Varelasiwi dengan penelitian ini yaitu
sama-sama merujuk peran kepemimpinan dengan gaya servant leadership
sebagai upaya dalam ~memberikan dukungan pada guru guna
meningkatkan potensin dan kinerjanyaya yang dinilai lebih efektif dengan

pola kepemimpinan yang melayani.

17 Retno Shiama Varelasiwi, ‘Kepemimpinan Situasional dan Servant Leadership dalam
Peningkatan Kinerja Guru Di Era Society 5 . 0°, 145-52.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Marinu Waruwu, berjudul Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Perspektif Servant Leadership.!® Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak kepemimpinan
pelayanan terhadap peningkatan kinerja guru, mutu sekolah, dan proses
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
literatur, dengan menggunakan referensi buku, jurnal internasional, dan
jurnal nasional sebagai sumber informasi. Selain itu, peneliti juga
mengamati fakta-fakta di lapangan untuk kemudian menganalisisnya
dengan menggunakan teori-teori yang sama dari sumber referensi yang
telah disebutkan. Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Marinu
Waruwu dengan penelitian kami adalah keduanya menggunakan metode
pendekatan kualitatif deskriptif. Selain itu pembahasan topik yang dikaji
sama-sama menekankan bahwasanya kepala sekolah sebagai pemimpin
harus mempunyai karakter yang melayani. Melayani berarti bertanggung
jawab atas pengembangan guru dan staf, memberikan motivasi,
transparansi,  dan = akuntabilitas dalam  melaksanakan  tugas,
mengkomunikasikan dengan jelas visi, misi, dan tujuan sekolah,
mempercayai kemampuan guru dan staf, mendengarkan tantangan yang
mereka hadapi, menunjukkan integritas, membangun kerjasama yang baik,

dan aspek-aspek lainnya. Lebih dari itu, peneliti juga beragumen

18 Marinu Waruwu, ‘Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Perspektif Servant Leadership’,
Improvement: Jurnal limiah Untuk Peningkatan Mutu Manajemen Pendidikan, 8.02 (2021), 138-53
<https://doi.org/10.21009/improvement.v8i2.22483>.
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bahwasanya karakter-karakter tersebut perlu ini perlu dihidupi dan
diaktualisasikan dalam pengelolaan organisasi sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Nur Khalidah, bersama rekan-
rekannya, berjudul Peran Servant Leadership terhadap Kinerja Guru.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak
kepemimpinan pelayanan terhadap kinerja guru. Lilik Nur Khalidah
mengungkapkan bahwa meskipun pemimpin memiliki berbagai gaya
kepemimpinan, peran mereka tetap sangat penting dalam memberikan
arahan. Pemimpin yang memprioritaskan pelayanan menunjukkan
integritas, kemampuan dalam memberikan tanggung jawab Kkepada
bawahan, dan keefektifan dalam pengambilan keputusan yang sesuai
dengan situasi yang dihadapi. Perbedaan antara penelitian Lilik Nur
Khalidah dengan penelitian lainnya terletak pada metode penelitian yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang
melibatkan analisis berbagai jurnal dari tingkat nasional maupun
internasional untuk mengumpulkan data. Data tersebut kemudian
dianalisis melalui pembacaan teks dan teknik analisis isi. Sementara itu,
peneliti lain melakukan pengamatan lapangan dengan mengumpulkan data
melalui wawancara dan observasi untuk kemudian dianalisis dengan
menggunakan teori yang relevan. Meskipun demikian, kedua penelitian
memiliki kesamaan dalam konteks pembahasannya dan tujuan penelitian,

yaitu untuk mengembangkan konsep servant leadership sebagai strategi
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kepala sekolah dalam meningkatkan manajemen madrasah yang
berkualitas, serta untuk mengadopsi nilai dan karakteristik servant

leadership sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja guru.

F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan pembahasan merupakan proses pemaparan data dalam
sebuah penelitian. Tujuan dari penyusunan pembahasan adalah untuk
menyajikan isi dan urutan setiap bab dengan lebih mudah dipahami. Struktur
pembahasan dalam tesis ini terdiri beberapa bab, dan setiap babnya memiliki
sub-bab yang terinci.

Bab pertama meliputi pengantar yang mencakup konteks, perumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan literatur, kerangka teoritis, serta
struktur pembahasan dalam penyusunan tesis.

Bab kedua adalah penjelasan mendetail dan sistematis tentang teori yang
akan digunakan sebagai instrumen analisis dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini, peneliti akan mengurai secara rinci dan sistematis tentang
Kepemimpinan Melayani (Servant Leadership) sebagai Upaya Meningkatkan
Mutu Madrasah di MA Negeri Sumenep.

Bab ketiga merupakan metode penelitian penelitian yang berisikan
jennies dan pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian,

sumber data, tekhnik pengumpulan data, analisis data dan pengecekan
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keabsahan data. Hal ini dilakukan sebagai pedoman untuk pengambilan data
di lapangan.

Bab keempat hasil penelitian yang akan menguraikan hasil temuan
penelitian, analisis dan pembahasan dengan teori-teori yang relevan dengan
menganalisis kepemimpinan melayani (servant leadership) sebagai upaya
meningkatkan mutu madrasah di MA Negeri Sumenep dan peneliti juga
mendeskripsikan keterbatasan-keterbatasan selama proses penelitian.

Bab kelima penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran atau
rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan
penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan
dihasilkan dari analisis dan interpretasi data yang telah dibahas pada bab
sebelumnya. Sementara itu, saran dirumuskan berdasarkan temuan penelitian,
memberikan langkah-langkah yang disarankan untuk diambil oleh pihak-

pihak terkait sesuai dengan hasil penelitian tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi Servant Leadership sebagai upaya meningkatkan mutu
madrasah di MA Negeri Sumenep yaitu berfokus pada peran kepala
madrasah yang menjadi salah satu faktor tercapainya visi, misi, tujuan,
dan sasaran madrasah melalui implementasi program-program yang
direncanakan dan dilaksanakan serta bentuk-bentuk layanan yang dberikan
secara sistematis dan bertahap. Kepala madrasah MA Negeri Sumenep
memiliki strategi khusus dalam upaya meningkatkan mutu lembaganya,
yaitu memahami tugas, fungsi, hak dan kewajibannya. Hal ini dilakukan
agar pelayanan-pelayanan yang diberikan bisa diterima dengan baik oleh
guru maupun siswa. Bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan kepala MA
Negeri Sumenep memberikan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan
guru dan kenyamanan serta keamanan siswa, salah satunya dalam hal
pembinaan dan pelatihan terhadap peningkatan Kkinerja guru maupun
beberapa pembinaan yang dilakukan untuk meningkatkan potensi, bakat
dan minat peserta didik.

Kontribusi servant leadership sebagai upaya meningkatkan mutu
madrasah di MA Negeri Sumenep yaitu dengan membangun relasi dan

hubungan pembinaan yang kuat antara kepala madrasah, guru dan siswa.

107
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Hal tersebut sebagai salah sat langkah penting untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang positif dan produktif. Kepala MA Negeri
Sumenep sebagai pimpinan lembaga telah melakukan upaya dalam
membangun relasi antar guru maupun siswa, salah satu diantaranya
memberikan rasa empati dan perhatian untuk mengenali guru dan siswa
secara individu sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Kepala
madrasah juga kerap kali melibatkan diri dalam menghadiri acara,
kegiatan dengan menunjukkan sikap dorongan, dukungan dan minat
membangun rasa kebersamaan untuk bekerja sama dalam proyek dan
inisiatif pendidikan. Guru di MA Negeri Sumenep merespon positif
terhadap gaya kepemimpinan servant leadership karena dapat mendukung
mereka secara emosional, profesional, dan memberikan kesempatan untuk
berkolaborasi. Kepala madrasah juga membuka pintu dengan seluas-
luasnya terhadap segala kebutuhan maupun keluhan yang ingin
disampaikan guru, siswa, wali murid dan para alumni.

Kunci Keberhasilan penerapan servant leadership sebagai upaya
meningkatkan mutu madrasah di MA Negeri Sumenep yaitu salah satu
faktor pendukungnya dengan adanya komunikasi dan koordinasi.
Komunikasi yang efektif dan koordinasi yang langsung dapat
meningkatkan motivasi maupun kinerja karyawan. Jika hal tersebut sudah
terealisasi dengan baik, maka dapat diyakini memudahkan kepala

madrasah dalam memberikan segala bentuk pelayanan. Begitupun
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sebaliknya, jika keduanya tidak terealisasi, maka dampak yang
ditimbulkan yaitu terhambatnya pada proses, program-program, kegiatan-
kegiatan madrasah yang tidak maksimal. Selain itu, akan terdapat banyak
informasi yang simpang siur, salah paham dan lain semacamnya. Adapun
kualitas alumni yang menerapkan pola servant leadership akan
mencerminkan nilai-nilai yang penting bagi madrasah dan membantu
meningkatkan mutu pendidikan serta reputasi institusi secara keseluruhan.
Lulusan yang dihasilkan dari pendekatan ini memiliki beberapa kualitas
utama yang mencerminkan prinsip-prinsip servant leadership. Hal ini
sebagaimana MA Negeri Sumenep yang memiliki tujuan untuk mencetak
lulusan yang berakhlak mulia, kompeten dalam ilmu pengetahuan, dan
siap bersaing dalam dunia kerja. Melalui pendekatan tersebut MA Negeri
Sumenep telah berhasil mencetak lulusan yang tidak hanya fokus pada
aspek akademis, tetapi juga spiritual dan moral. Pendekatan pola
kepemimpinan melayani juga berhasil menciptakan lingkungan di mana
siswa merasa didukung dan termotivasi untuk mencapai potensi terbaik
mereka. Akhirnya, alhamdulillah para alumni dan lulusan semakin banyak
yang diterima di universitas terkemuka dan telah menunjukkan sikap

positif dalam lingkungan kerja mereka.
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B. Saran
Dari analisis data dan observasi di lapangan, peneliti ingin
memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi.
kepala madrasah, siswa dan juga peneliti selanjutnya, yang terangkum sebagai
berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah Aliyah Negeri Sumenep

a. Kepala madrasah harus mengadakan evaluasi berkala untuk mengukur
kemajuan dalam penerapan servant leadership dan dampaknya
terhadap mutu madrasah. Evaluasi ini bisa menjadi dasar untuk
perbaikan berkelanjutan dan penyesuaian strategi.

b. Kepala madrasah harus secara teratur menghargai dan mengakui
kinerja guru, staf, dan siswa. Penghargaan ini dapat berupa pujian,
penghargaan, atau insentif lainnya yang meningkatkan semangat kerja
dan rasa memiliki.

c. Kepala madrasah harus melibatkan komunitas dan orang tua dalam
kegiatan madrasah. Ini bisa dilakukan melalui acara, pertemuan, atau
program-program ~ kKhusus yang memperkuat hubungan antara
madrasah dan komunitas.

d. Kepala madrasah harus senantiasa mendorong komunikasi terbuka dan
transparan dengan guru, staf, siswa, dan orang tua. Buatlah forum atau
saluran komunikasi di mana setiap orang merasa didengar dan ide-ide

mereka dihargai.
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Pastikan guru dan staf memiliki akses ke pelatihan dan pengembangan
profesional. Kepala madrasah dapat mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan dan membantu merencanakan kegiatan untuk meningkatkan

keterampilan dan kompetensi mereka.

2. Bagi Siswa Madrasah Aliyah Negeri Sumenep

a. Siswa diharapkan lebih memaksimalkan segala program layanan yang

C.

diberikan madrasah sebagai bentuk pengembangan diri yang lebih
mumpuni.

Siswa diharapkan senantiasa mengambil peluang dalam pembinaan
intra maupun ekstra yang diberikan madrasah sebagai sarana
pengembangan bakat dan minatnya.

Siswa diharapkan lebih mendisiplinkan waktu selama kegiatan belajar

mengajar berlangsung.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Diharapkan untuk melihat kurikulum yang diterapkan di lembaga
penelitian yang berlangsung sehingga bisa menyesuaikan dengan pola
penerapan gaya kepmimpinan servant leadership (kepemimpinan
melayani).

Peneliti berikutnya bisa melakukan studi perbandingan antara
beberapa madrasah dengan pendekatan servant leadership dan yang
tidak, sehingga bisa melihat apakah ada perbedaan signifikan dalam

peningkatan mutunya.
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Mengingat teknologi semakin penting dalam pendidikan, peneliti
selanjutnya diharapkan bisa mengeksplorasi bagaimana servant
leadership dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan mutu
madrasah, misalnya, dalam pengelolaan kurikulum, komunikasi, atau
pelatihan guru.

Diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam mengkaji sumber
referensi terkait servant leadership maupun korelasinya terhadap mutu
madrasah sehingga dalam proses pengambilan dan pengumpulan data

bisa relevan dan dianalisis secara terstruktur.
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